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RINGKASAN PENELITIAN

Judyl Penelitian ‘ANALIS LEADERSHIP STYLE PADA UNIVERSITAS AIRLANGGA

Kcuha Peneliti :Dra.Ec Nuri Herachwati,MSi
Sumber dana :DIK SUPLEMEN 2002
SK Rektor : 774/103.2/PG/2002
11 Juni 2002
Dosen merupakan aset penting bagi Perguruan Tinggi dan ujung tombak bagi peningkatan
kualitas perguruan Tinggi. Dosen yang notabene mempunyai tingkat intelektual yang tinggi dan

mempunyai kebebasan akademik yang luas,tentu dibutuhkan gaya kepemimpinan (leadership style)
tert¢ntu. Kesesuaian antara gaya kepemimpinan yang diterapkan secorang pemimpin dengan yang
dihdrapkan dosen sangat besar peranannya untuk meningkatkan kepuasan kerja dosen dan kinerja
dos¢n,yang pada akhirnya akan meningkatkan kaualitas Perguruan Tinggi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

2.

Tuj
1.

2.

Gaya kepemimpinan (Leadership Style) apakah yang diterapkan di fakultas-fakultas
Universitas Airlangga?

Gaya kepemimpinan(Leadership Style) apakah yang diharapkan oleh para dosen di fakultas-
fakultas di Universitas Airlangga?

han penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui Gaya kepemimpinan (Leadership Styvle) yang diterapkan di fakultas-
fakultas di Universitas Airlangga

Untuk mengetahui Gaya kepemimpinan(Leadership Style) yang diharapkan oleh para dosen
di fakultas-fakultas di Universitas Airlangga

Manfaat Penelitian ini adalah untuk memberikan masukan pada para pemimpin fakultas

tentang /eadership style yang diharapkan dosen di fakultas-fakultas di lingkunnngan Universitas

Airl
styl

lang
1.

anngga dan perluanya kesesuaian antara leacdership style yang diharapkan dengan leadership
e yang diterapkan.

Untuk menganalisis penelitian ini digunakan analisis statistik deskriptif dengan langkah-
rkah sebagai berikut:

Menganalisis Subordinate Contingency [Factors yang terdiri dari Locus of
control, lo.xperience dan Perceived Ability dart masing-masing dosen di lingkungan
Universitas Airlangga sehingga diketahui karakteristik individu di setiap fakultas.
Menganalisis jawaban kuestioner tentang /leadership style, berdasarkam model
Gordon.Sehingga dapat diketahui persepsi dosen tentang leadership style yang saat ini
diterapkan dan leadership style yang diharapkan.

Berdasarkan Subordinate Contingency factor, Enviromental Contingency factor,Leadership
Style yang diharapkan dosen maka akan dirancang gaya kepemimpinan yang paling sesuai
di Universitas Airlangga.

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :

[ — RN

| . .

| I L . )
s
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Gaya kepemimpinan dekan di beberapa fakultas yang menjadi obyek penelitian di
Universitas Airlangga sebagian besar (45,2 %) dipersepsikan sebagai achievement -
oriented

Para dosen 33,3% mengaharapkan bahwa gaya kepemimpinan dekan adalah directive
Dari karakteristik situasional tersebut maka gaya kepemimpinan dekan yang sesuai adalah
kombinasi antara gaya kepemimpinan directive dan achievement-oriented yaitu gaya
kepemimpinan dimana:

a.
b
d

c.

Dekan selalu memperhatikan kebutuhan para dosen dan kesejahteraan para dosen
Dekan selalu menciptakan suasana bersahabat di lingkungan kerja.

Dekan selalu berusaha menetapkan tujuan yang menantang

Dekan selalu berusaha mencari perbaikan-perbaikan untuk mencapai kinerja yang
tinggi '

Dekan selalu mengharapkan bawahannya berprestasi optimal

iii
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, karena berkahnya akhirnya laporan penelitian yang berjudul “Analisis
Leaglership style Pada Universitas Airlangga “ telah selesai. Besar harapan kami , laporan penelitian
ini Jermanfaat untuk para akademisi maupun masyarakat umum.

Penelitian ini kauh dari sempurna sehingga sangat diharapkan masukan dari semua pihak
sehingga laporan penelitian menjadi lebih baik. Kritik dan saran sangat kami harapkan.
Terima kasih kami ucapkan kepada scmua pihak yang telah membantu dalam penyusunan
lapqran penelitian ini.

Surabaya, 17 Desember 2002

Peneliti

v
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN

Kesejahteraan sumber daya manusia sangatlah diperlukan dalam kehidupan suatu

-

orgpnisasi.Oleh karena itu perwujudan kesejahteraan sumber daya manusia tidak terlepas dari

penimpin yang mengelola suatu organisasi. Dengan kata lain pemimpin yang mempunyai peluang
untitk merealisasikan kesejahteraan sumber daya manusia di organisasinya. Sedangkan sumber daya
manusia lainnya hanya akan dapat merasakan sampai di mana derajat kesejahteraannya akan
terwujud.

Sedangkan sumber ada tidaknya kesejahteraan sumber daya manusia berada péda individu
yang memangku jabatan pimpinan atau pemimpin.Oleh karena itu terwujudnya suatu kesejahteraan
sunjber daya sangat tergantung pada pemimpin perusahaan, betapapun kecilnya derajat
kesgjahteraan tersebut.

Merupakan tugas pemimpin untuk membantu bawahannya dalam mencapai tujuannya dan
untuk memberikan pengaruh dan dukungan guna memastikan tujuan mereka sesuai dengan sasaran
kelompok atau organisasi.

Dosen merupakan aset penting bagi Perguruan Tinggi dan ujung tombak bagi peningkatan
kualitas perguruan Tinggi. Dosen yang notabene mempunyai tingkat intelektual yang tinggi dan
mempunyai kebebasan akademik yang luas,tentu dibutuhkan gaya kepemimpinan (feadership style)
tertentu. Kesesuaian antara gaya kepemimpinan yang diterapkan seorang pemimpin dengan yang
diharapkan dosen sangat besar peranannya untuk meningkatkan kepuasan kerja dosen dan kinerja
dosen,yang pada akhimya akan menirigkatkan kaualitas Perguruan Tinggl.

Penclitian tentang Leadership style sangat perlu dilakukan di Universitas Airlangga,
schingga tidak terulang peristiwa beberapa tahun yang lalu , di mana beberapa dosen dari suatu
fakulatas melakukan pemogokan yang menuntut penggantian pimpinannya karena adanya
ketidaksesuaian antara gaya kepemimpinan yang diterapkan dan yang diharapkan oleh para dosen.

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis gaya kepemimpinan yang diterapkan di

MILIK
PERPUSTAEKAAN
| ONITERSITAS AIRLANGOA
SUHABAYA
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maging-masing fakultas dan gaya pimpinan yang diharapkan oleh para dosen di masing-masing

fakpiltas.Setiap fakultas terdiri dari individu-individu yang mempunyai karakteristik dan culture

yang berbeda , sehingga /eadeship style yang diterapkanpun seharusnya berbeda. Kesesuaian antara
lcadeship syle yang diterapkan oleh pimpinan fakultas dengan leadership stvle yang diharapkan oleh
para dosen di masing -masing fakultas akan meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja para dosen
. Péningkatan kepuasan kerja dan kinerja ini akan Berakibat peningkatan mutu fakultas dan

Universitas Airlangga pada umumnya,

12| RUMUSAN MASALAN

1. Gaya kepemimpinan (Leadership Style) apakah yang diterapkan di fakultas-fakultas
Universitas Airlangga?

2. Gaya kepemimpinan(Leadership Style) apakah yang diharapkan oleh para dosen di fakultas-

fakultas di Universitas Airlangga?

LAPORAN PENELITIAN Analisis Leadership Style ... Nuri Herachwati
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
KEPEMIMPINAN

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah tercapainya

tujdan. Sumber pengaruh ini bisa formal,seperti misalnya karena jabatannya sesuai peringkat

magajerial dalam suatu organisasi.Karena kedudukannya dalam posisi manajemen tersebut

,seseorang dapat menjalankan suatu peran kepemimpinan semata-mata hanya karena kedudukannya

ter

but. Tidak semua pemimpin adalah manajer, dan sebaliknya,tidak semua manajer itu pemimpin.

Hajya karena suatu organisasi memberikan manajernya hak formal tertentu tidak merupakan

jamfinan bahwa mereka akan mampu untuk memimpin dengan efektif. Sering ditemukan bahwa

kepemi'mpinan yang timbul di luar struktur formal organisasi sama atau lebih penting dari pengaruh

formal. Dengan kata lain pemimpin dapat muncul dari dalam kelompok melalui pengangkatan

forhal untuk memimpin suatu kelompok.

IL.1L2. TEORI KEPEMIMPINAN
I.1.2.1 TEORI CIRI ( TRAIT THEORIES)

Teori ini mencari ciri kepribadian, sosial ,{isik atau intelektual yang membedakan pemimpin

dan{bukan pemimpin.

pe

Menurut Robins (2001),terdapat enam ciri yang membedakan pemimpin dan bukan

impin yaitu ambisi dan energi,hasarat untuk memimpin, kejujuran dan integritas, percaya diri,

keckrdasan dan pengetahuan yang relevan dengan pekerjaan.Berdasarkan hasil penelitian dapat

diketahui bahwa orang -orang yang sangat luwes dalam menyesuaikan perilaku mereka dalam

situbsi yang berlainan, maka kemungkinan untuk muncul sebagai pemimpin jauh lebih besar

daripada orang yang berperilaku sebali llnya.Tetapi pendekatan ini belum terbukti lebih sukses dalam

me

jelaskan masalah kepemimpinan.

IL1.2.2 TEORI PERILAKU (BEHA VIORAL THEORIES)

Teori ini mengemukakan bahwa peilaku yang akan membedakan sescorang tersebut

LAPORAN PENELITIAN Analisis Leadership Style ... Nuri Herachwati
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petimpin atau bukan pemimpin.Perbedaan antara teori ciri dan teori perilaku adalahpada teori ciri

, k¢pemimpinan itu dibawa sejak lahir.Sedangkan dalan teori perilaku,kepemimpinan itu bisa

dipelajari,artinya dapat dirancang  program-program yang menanamkan pola perilaku

kegemimpinan ke dalam diri individu yang berhasrat untuk menjadi pemimpin yang

cfektif Beberapa penelitian yang telah dilakukan sehubungan dengan teori ini misalnya oleh

iversitas Ohio,universitas Michigan dan sebagainya.

Penelitian Universitas Ohio menemukan bahwa menurut para bawahan terdapat dua

dinjensi yang menjelaskan tentang perilaku kepemimpinan.yaitu initiating structure dan

consideration. Initiating structure adalah sejauh mana seorang pemimpin melakukan struktur peran

atagan dan bawahan dalam upaya mencapai tujuan. Struktur yang dimaksud di sini adalah mencakup

per{laku yang berupaya mengorganisasi kerja , hubungan kerja dan tujuan.Pemimpin yang dicirikan

tug

me

tinigi‘dalam initiating structure-nya adalah pemimpin yang menugasi anggota kelompok dengan

s-tugas tertentu,mengharapkan para pekerja mempertahankanstandar kinerja yang pasti dan

hekankan dipenuhinya deudlines.Consideration dijelaskan sebagai sejauh mana hubungan antara

pemimpin dan bawahan yang dicirikan saling percaya, menghargai gagasan bawahan dan

me

mc

inperhatikan perasaan mereka dimiliki oleh seorang pemimpin.Akhimya, penelitian ini

nyimpulkan pemimpin yang tinggi dalam initiating structure dan consideration (tinggi-tinggi),

cenderung lebih seringmencapai kinerja dan kepuasan bawahan yang tinggi daripada yang

mefmpunyai initiating structure rendah ,atau consideration rendah atau keduanya rendah. Tetapi

pa

initiating structure tinggi mendorong tingginya keluhan, absensi dan keluamnya

karyawan.Tingginya consideration menyebabkan pérmasalahan dalam penilaian kkinerja. Sehingga

aktor-faktor situasional perlu dipadukan dalam teori ini.

Penelitian yang dilakukan universitas Ohio mempunyai sasaran riset yang serupa dengan

yang dilakukan universitas Michigan yaitu melokasi karakteristik perilaku pemimpin yang dikaitkan

denpan ukuran keefektifan kinerja. Kelompok Michigan juga menyatakan bahwa perilaku

pe

impin dapat dianalisa dari dimensi employee oriented ( berorientasi pada karyawan ) dan

profluction oriented (berorientasi pada produksi). Pemimpin yang employee oriented (

berprientasi pada karyawan ) dicirikan sebagai menekankan hubungan antar pribadi, kebutuhan

bawahan, dapat menerima dengan baik adanya perbedaan individual diantara anggota-anggotanya
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4, Achievement oriented, menetapkan tujuan yang menantang dan mengharapkan karyawan

berprestasi semaksimal mungkin.
GAMBAR 2.5
TEORI JALUR- TUJUAN

. Outcomes -
¢ Perforimance
« Satisfaction

Sumber : Robbins (2002)

1.1.2.4 TEORI NEOCHARISMATIC

Teori neocharismatic merupakan teori kepemimpinan yang menekankan pada
sinjbolik,pertimbangan emosional dan komitmen pengikut yang luar biasa.teori-teori ini pada
dasarnya mengurangi kerumitan teoritis dan memandang kepemimpinan sebagai cara orang awam
memandang hal itu.

Charismatic Leadership, para pengikut m:.mbuat atribusi dari kemampuan pemimpin yang

heroik atau yang luar biasa bila mereka mengamati perilaku tertentu.Conger danKanungo dari

v
-

Unjversitas Mc Gill mengemukakan bahwa pemimpin karismatik mempunyai tujuan ideal yang
ingin dicapai,memiliki komitmen prit-acdi yang kuat pada tujuannya, tidak konvensional,tegas dan
percaya diri, serta sebagai agen perubahan yang radikal, bukannya manajer dari status quo.

Transformasional leadership,pemimpin yang memberikan pertimbangan dan rangsangan
int¢lektual dan yang memiliki karisma.Pemimpin ini mencurahkan perhatian pada kebutuhan

pengembangan individu pengikut, mengubah kesadaran para pengikut terhadap persoalan-persoalan

]

dengan membantu mereka untuk memandang masalah lama dengan cara baru,dan pemimpin mampu

10
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Teori LMX, Leader - Member exchange oleh George Graen , menyatakan bahwa para

pemimpin menciptakan kelompok dalam(in group) dan kelompok luar(out group).Pemimpin
memilih anggota kelompok dalam(in group) karena mereka mempunyai karakteristik pribadi (usia,
jents kelamin,sikap) yang serupa dengan si pemimpin.Bawahan yang berada dalam kelompok -

dalam (in group), mempunyai kinerja lebih tinggi, turn over lebih rendah dan kepuasan kerja yang

lebth tinggi ,daripad out group.

GAMBAR 24
TEORI LMX
3]: F ¥ Porsonol.c com APOMbIIVAB] b ;mﬂ"‘
uBo:dmoto comSelS"co,\‘}]' ——p ;9’9

-4

; ond/ or ox!rovanod'bc;sonchty

A
jmm———— I ................. 1 Formal

------------ celotions

BRI,
cle’

103
Y‘g&" A%

Y bl uborg g uﬁqrd nale,
o :f @fc%a%

Ingroup. .~ .. "+ Oulgroup

Sumber :Robbins(2001)

Teori jalur - tujuan (Path -Goal) oleh Robert House, mengemukakan bahwa merupakan

suath tugas dari seorang pemimpin untuk membantu pengikutnya untuk mencapai tujuan mereka,

serta memberikan pengarahan dan dukungan untuk memastikan bahwa tujuan mereka sesuai dengan
saslan ftujuan kelompok atau organisasi.Perilaku scorang pemimpin dapat diterima dengan baik
olelj bawahannya,jika pemimpin tersebut dipandang sebagai sumber kepuasan di masa
dcan.Perilaku pemimpin dapat bersifat: ‘

1. Directive, membuat pengikut mengetahui apa yang diharapkan dari mereka, jadwal kerja
jelas dan adanya pengarahan mengenai bagaimana seharusnya melakukan tugas.

2 Supportive, bersahabat dan memperhatikan kebutuhan pengikut.

Participative, berkonsultasi dengan bawahan dan menggunakan saran mereka sebelum

mengambil keputusan.
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Pengambilan keputusan dilakukan bersama oleh pemimpin dan pengikut.Peran utama
pemimpin adalah mempermudah dan berkomunikasi.
4. Delegating (orientasi tugas rendah-hubungan rendah)

Pemimpin memberikan sedikit pengarahan dan dukungan.

Sedangkan kesiapan pengikut oleh Harsey dan Blanckard dikelompokkan menjadi:

R1 | Orang-orang yang tidak mampu atau tidak bersedia mengambil tanggung jawab karcna

mereka tidak kompeten atau tidak yakin.

R2 | Orang-orang yang tidak mempunyai kemampuan tetapi bersedia melaksanakan tugas.

Orang-orang ini mempunyai motivasi tinggi tetapi keterampilan yang dimiliki kurang

memadai.

R3 | Orang-orang yang mempunyai kemampuan tetapi tidak bersedia melakukan tugas atau

perintah pemimpin.

R4 | Orang-orangyang mempunyai kemampuandan bersedia melakukan tugas yang dibebankan.

Gambar 2.3 memadukan berbagai komponen kedalam model kepemimpinan situasional.
GAMBAR 2.3

MODEL KEPEMIMPINAN KONTINGENSI HERSEY DAN BLANCARD

LEADER BEHAVIOR

(HIGH)

Relationship
Behavior B

(Supportive
Biehavior)
(LOW) <«————Task Behavior —— (HIGH)
Sumber :Gordon (2002) (Guidance)
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variabel situasional, yaitu hubungan pemimpin-anggota baik atau buruk, struktur tugas tinggi atau
rendah.kekuasaan posisi kuat atau lemah.Fiedler menyatakan bahwa makin baik hubungan
pemimpin anggota , makin terstruktur pekerjaan itu, dan makin kuat kekuasaan posisi maka makin
b

o

wyak pengaruh /kendali yang dimiliki pemimpin,dan sebaliknya.

Performance R

e
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Sumber :Robbins(2001)

Menurut Hersey dan Blanchard, kepemimpinan situasionalmerupakansuatau teori
kontingensi yang berorientasi pada pengikut.kepemimpinan yang berhasil tergantung pada
kedewasaan pengikut atau kesiapan pengikut. Pengikut menjadi fokus dalam model ini karena
keyataannya pengikutlah yang menerima atau menolak pemimpin.Kesiapan ( readiness) adalah
sejaiuh mana orang mempunyai kemampuan dan kesediaan untuk menyelesaikan suatu tugas
tertentu.Hersey dan Blanchard mengklasifikasikan empat macam perilaku pemimpin, yaitu:

1. Telling (orientasi tugas tinggi -hubungan rendah)

Pemimpin mengarahkan dan memerintahkan kepada bawahannya mengenai
apa,bagaimana,kapan dan di mana ;mereka melakukan tugas.Perilaku ini berorientasi
pada perilaku directing.

2, Selling(orientasi tugas tinggi-hubungan tinggi)

Perilaku pemimpin adalah mengarahkan dan mendukung. Pemimpin menjelaskan
keputusan-keputusan dan membujuk karyawan untuk melaksanakan keputusan tersebut.

3 Participating (orientasi tugas rendah - hubungan tinggi)
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.S¢dangkan pemimpin yang production oriented (berorientasi pada produksi) ,cenderung
mgnekankan pada aspek teknis atau tugas dari pekerjaan.Perhatian utamanya adalah pada
penyelesaian tugas kelompok mercka, dan anggota-anggota kelompok adalah suatu alat untuk
mgncapai tujuan tersebut. Kesimpulan dari penelitian Michigan ini adalah pemimpin yang employee

oripnted ( berorientasi pada karyawan ) dikaitkan dengan produktivitas kelompok yang tinggi dan

kepuasan kerja yang lebih tinggi. Pemimpin yang production oriented (berorientasi pada produksi)
dikaikan dengan kinerja kelompok yang lebih rendah dan produktivitas kelompok yang rendah.

Kisi Managerial (Managerial Grid) adalah suatu matriks sembilan kali sembilan yang
membagankan delapan puluh satu gaya kepemimpinan yang berlainan.Kisi manajerial ini
dikembangkan oleh Blake dan Mouton.Berdasarkan penemuan Blake dan Mouton 'ini , kinegja
mahajer yang paling baik dijumpai pada gaya 9.9, dan sebaliknya yang tidak baik adalah gaya 9,1(
otoritas) dan 1,9 (tipe country club dan hura-hura).

GAMBAR 2.1
KISI-KISI MANAJERIAL
High © ~1,9|— -~ 9,91
l: |
0 7 i
'g .
g by
3 s 5.5 b
3 {
g 4 {
J )
v 3 |
|- i
tow 1 1,1 9,1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 -
Low =+— Concern for production —»= High
Sumber :Robbins (2001)

Penelitian yang dilakukan para peneliti Skandinavia, menyimpulkan bahwa pemimpin yang
efektif adalah yang perilakunya berorientasi pengembangan , yaitu pemimpin yang mengharkai

eksperimentasi, mengusahakan gagasan baru dan menimbulkan serta melaksanakan perubahan.
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IL.f.2.3 TEORI KONTINGENSI (CONTINGENCY THEORIES)

vat

Menurut teori ini , keefektifan kepemimpinan dipengaruhioleh faktor situasional. Misalnya

iabel moderating yang populer, variabel ini digunakan untuk mengembangkan teori kontingensi

yang mencakup struktur dalamnya tugas yang akan dikerjakan, kualitas hubungan pemimpin -

ang

pef

kel
bay
me
me
yar
sity
kri
1.

pota, kekuasaan pemimpin, kejelasan peran bawahan, norma kelompok, ketersediaan informasi,
erimaan bawahan akan keputusan pemimpin dan kematangan bawahan.

Model Fiedler yang dikembangkan oleh Fred Fiedler mengemukakan bahwa kinerja
mpok yang efektif tergantung pada kesesuaian yang tepat antara gaya interaksi pemimpin dan
vahannya serta sejauh mana situasi mengontrol dan mempengaruhi pemimpin.Fiedler
ngembangkan suatu instrumen yang disebut kuesioner LPC ( Least Preferred Coworker) ,yang
ngukur apakah seseorang itu berorientasi tugas atau hubungan .Sedangkan kriteria situasional
g digunakan adalah hubungan pemimpin-anggota , struktur tugas, dan kekuasaan posisi. Aspek
asional ini diyakini menciptakan kesesuaian dengan orientasi perilaku dari pemimpin. Ketiga
leria situasional tersebut didefinisikan sebagai berikut:

Hubungan pemimpin anggota :Tingkat keyakinan, kepercayaan dan respek bawahan
terhadap pemimpin mereka

Struktur Tugas :Sampai tingkat di mana penugasan pekerjaan diprosedurkan(terstruktur-
tidak terstruktur.

Kekuasaan Posisi: Tingkat pengaruh yang dimiliki seorang pemimpin seperti

mempekerjakan, memecat, mendisiplinkan, mempromosikan dan menaikkan gaji.

Langkah - langkah penelitian Fiedler dimulai dengan responden diminta membayangkan semua

rekan sekerjanya yang ada dan memilih satu orang (dalam bayangan) yang paling tidak disukai

unt

1k bekerjasama. Dengan kuesioner.ini dapat ditentukan gaya kepemimpinan orang tersebut.Jika

skor LPC dari orang yang tidak disukai tinggi, maka gaya kepemimpinan responden tersebut

berprientasi hubungan , sebaliknya bila skor LPC orang térsebut rendah maka gaya kepemimpinan

res

onden tersebut berorientasi pada tugas.Responden yang skomnya tidak tinggi dan tidak rendah

(skor dalam kisaran tengah),tidak dapat dikelompokkan pada berorientasi tugas atau berorientas

hu

ngan ,sehingga dikeluarkan dalam analisis teori ini.Langkah berikutnya, mengevaluasi situasi
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menggairahkan,membangkitkan dan mengilhami para pengikut untuk berusaha semaksimal

mungkin untuk mencapai tujuan kelompok atau organisasi.

Visionary leadership,Pemimpin yang pandai menciptakan dan mengemukakan realitas,

dapat dipercaya, mempunyai visi yang menarik untuk masa depan organisasi atau unit organisasi

di

masa depan.Visi,untuk menciptakan kemungkinan-kemungkinan di masa depan , unik dan

menawarkan hal-hal baru yang dapat menghasilkan organisasi yang lebih baik.

I12 KINERJA

ki

Ly

Kepentingan para pimpinan pada kepuasan kérja cenderung berpusat pada efeknya pada

erja karyawan. Hubungan kepuasan - kinerja pada hakekatnya dapat diringkaskan dalam

penyataan “seorang yang bahagia Adalah seorang pekerja yang produktif «.

])

Q

Istilah kinerja (Mangkunegara,2000) berasal dari kata Job Performance atau Actual

rformance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang.Faktor-faktor

yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi

(m
Huy
M
Ab

Llivalion).l-lal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis yang merumuskan bahwa :
man performance = ability + motivation

tivation = attitude + situation

lity = Knowledge + skill

a. Faktor kemampuan

ke

Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan

hampuan reality (knowledge + skill)artinya ,pegawai yang memiliki IQ diatas rata-rata (IQ 110

-120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan

peKerjaan schari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena

itu,
the
B.

ke

pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya ( the right man in
right place, the right man on the right job).
Faktor Motivasi

Seorang pimpinan adalah orang yang bekerja dengan bantuan orang lain. Ia tidak melakukan

selm pekerjaan sendinian saja, tetapi meminta orang lain menjalankannya, memberikan tugas-tugas

da bawahannya .

11
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Seorang karyawan mungkin menjalankan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan
k, mungkin pula tidak. Bila tugas yang dibebankan tidak bisa terlaksana dengan baik, maka kita
lu mengetahui sebab-sebabnya. Mungkin ia tidak mampu menyelesaikan tugas yang dibebankan

ngkin juga ia tidak mempunyai dorongan (motivasi ) untuk bekerja dengan baik. Tugas seorang

ihpinan dalah memberikan motivasi kepada bawahannya agar bisa bekerja sesuai degan arahan

ang diberikan.

Masalah lain yang sering terjadi, mengapa beberapa karyawan bekerja lebih baik daripada

ryawan alin, merupakan pertanyaan yang terus menerus muncul dan selalu dihadapi para manajer.

Walaupun sudah jelas bahwa motivasi itu penting tetapi tidaklah mudah mendefinisikannya dan

mdnganalisnya dalam organisasi. Motivasi berhubungan erat dengan bagaimana perilaku itu

di

i

1ulai, dikuatkan , disokong, diarahkan, dihentikan dan reaksi subyektif'yang timbul . Kebanyakan

pafa pimpinan harus mempertimbangkan untuk memotivasi kelompok orang yang berancka ragam.

Keaneka ragaman ini menyebabkan perbedaan pola perilaku dan berhubungan erat dengan

¥

w

kebutuhan dan tujuan yang akan dicapai oleh karyawan.

Kebutuhan ( needs ) berhubungan dengan kekurangan yang dialami oleh seseorang pada

ktu tertentu. Kekurangan ini dapat bersifat fisiologis-kebutuhan akan makanan, atau bersifat

psikologis- kebutuhan akan penghargaan diri (selfesteem ), atau sosiologis-kebutuhan akan interaksi

sodial. Kebutuhan dipandang sebagai pembangkit, penguat atau penggerak perilaku.

Setiap organisasi tentu ingin mencapai tujuannya. Untuk mencapai tujuan tersebut, peranan

manusia yang terlibat didalamnya sangat penting. Untuk menggerakkan manusia agar sesuai dengan

yang dikehendaki organisasi, maka haruslah dipahami motivasi manusia yang bekerja didalam

organisasi tersebut, karena motivasi inilah yang menentukan perilaku orang-orang yang bekerja.

da

Motivasi didefinisikan oleh Sukanto Rekso Hadiprojo dan T. Hani Handoko sebagai keadaan

lam pribadi sescorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan - kegiatan

terfentu guna mencapai tujuan. Jadi motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu

perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai kepuasan.

Kebutuhan dan tujuan adalah merupakan konsep yang memberikan dasar untuk menyusun

sudtu pola dalam bekerja. Kebutuhan yang tidak dipenuhi, menyebabkan orang mencaui jalan untuk

menurunkan tekanan yang timbul dari rasa tidak senang. Maka orang memilih suatu tindakan dan

12
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terjz;f(ilah perilaku yang diarahkan untuk mencapai tujuan. Sesudah beberapa waktu, para manajer

ukan penilaian prestasi kerja karyawan tersebut. Evaluasi dari prestasi kerja menghasilkan

ipa jenis imbalan atau hukuman, dan kebutuhan yang tidak terpenuhi dilakukan penilaian

kembali. Pada akhirnya, hal ini menggerakkan suatu proses dan pola lingkaran dimulai

Seorang manajer dalam organisasi yang ingin meramalkan perilaku secara teliti ,maka

mangjer tersebut perlu mengetahui tujuan kaiyawan dan tindakan apa yang akan diambil oleh

karyawan itu untuk mencapainya. Ada beberapa teori motivasi yang berusaha memberikan

penjdlasan tentang hubungan antara perilaku ( motivasi ) karyawan dan prestasi kerjanya.

1. Teori Hirarki kebutuhan Maslow

Konsep teori Maslow menjelaskan suatu hirarki kebutuhan yang menunjukkan adanya lima

tingkitan kebutuhan dan keinginan manusia. Kebutuhan yang lebih tinggi akan mendorong

sese
(seb
1.

ranguntuk mendapatkan kepuasanatas kebutuhan tersebut, setelah kebutuhanyang lebih rendah
lumnya ) terpuaskan. Hirarki kebutuhan Maslow tersebut adalah:

Psyological needs ( kebutuhan fisiologis ) yaitu kebutuhan seperti rasa lapar, haus. Seks,
perumahan tidur dan sebagainya

Safety or security needs ( kebutuhan keamanan ) yaitu kebutuhan keselamatan, perlindungan
dari bahaya, ancaman dan perampasan ataupun pemecatan dari pekerjaan

Affiliation or acceptance nceds ( kebutuhan sosial ) yaitu kebutuhanakan rasa cinta dan
kepuasan dalam menjalin hubungan denagan orang lain, kepuasan dan perasaan menjalin
serta diterima dalam suatu kelompok, rasa kekeluargaan, persahélbatan dan kasih sayang.
Esteem needs ( kebutuhan penghargaan ) yaitu kebutuhan akan kedudukan, kehormatan diri
, reputasi dan prestasi

Need for self-actualization ( kebutuhan aktualisasi diri ) yaitu kebutuhan pemenuhan diri,
untuk menggunakan pengembangan diri semaksimal mungkin, kreatifitas, ekspresi diri dan

melakukan apa yang paling cocok serta menyelesaikan pekerjaan sendiri.

2. Teti dua faktor dari Herzberg

Herzberg mengembangkan teori dua faktor tentang motivasi. Dua faktor tersebut adalah

faktof yang membuat orang merasa tidak puas dan yang membuat orang merasa puas dan faktor

13
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memotivasi orang atau faktor ekstrinsik dan intinsik.
Serangkaian kondisi ckstrisik yaitu kcadaan pekerjaan yang dapat menyebabkan rasa tidak

( dissatisfaction ) diantara para karyawan menurut Herzberg antara lain mencakup:

anan kerja
isi kerja

1S

- proIedur perusahaan

u dari supervisi teknis dan hubungan interpersonal diantara teman sejawat dengan atasan dan
in bawahan.

Sedangkan serangkaian kondisi intrinsik, adalah yang apabila terdapat dalam pekerjaan akan
gerakkan tingkat motivasi yang kuat ( satisfiers ), yang dapat menghasilkan prestasi kerjayang
Serangkaian faktor ini antara lain meliputi

tasi ( achiefment )

- penfakuan ( recognition )

gung ajwab ( responsibility )
ajuan ( advancement )

erjaan itu sendiri ( the work itself’)

- kemungkinan berkembang ( the possiblity of growth )

3. Te

McC
dikm

akan

pri Kebutuhan dari Mc Clelland

McClelland mengemukakan teori motivasi yang berhubungna erat dengan konsep belajar.
clland bahwa banyak kebutuhan diperoleh dari kebudayaan. Ada tiga jenis kebutuhan yang
ikakan oleh McClelland yaitu kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi, dan kebutuhan
kekuasaan.

McClelland mengatakan bahwa apabila kebutuhan seseorang terasa sangat mendesak,

mak

ebutuhan itu akan memotivasi orang tersebut untuk berusaha keras memenuhi kebutuhan

terschut. Misalnya, apbila orang mempunyai kebutuhan untuk berprestasi yang tinggi, maka

kebufuhan ini mendorong orang untuk menetapkan tujuan itu, dan menggunakan ketrampilan dan

kem

puan yang diperlukan untuk mencapainya.

14
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Prestasi kerja seorang karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja seorang karyawan selama

periodg tertentu dibandingkan dengan standart , target atau kriteria yang telah ditetapkan terlebih

dahuly dan telah disepakati bersama.

Penilaian prestasi kerja pada dasarnya merupakan salah satu faktor kunci guna

mengembangkan suatu organisasi yang efektif dan efisien. Dengan mengadakan penilaian prestasi

kerja berarti suatu organisasi telah memanfaatakn sumber daya manusia yang ada dalam organisasi

tesebut secara baik.

Menurut Steers ada tiga faktor penting yang mempengaruhi prestasi kerja, yaitu:
Kemampuan, kepribadian dan minat kerja
Kemampuan merupakan kecakapan sescorang, seperti kecerdasan dan
ketrampilan.Kemampuan pekerja dapat mempengaruhi prestasi kerja dalam berbagai cara,
misalnya dalam cara pengambilan keputusan, cara untuk menginterprestasikan tugas dan
cara dalam penyelesaian tugas. Kepribadian adalah serangkaian ciri yang dipengaruhi oleh
faktor keturunan dan faktor sosial, kebudayaan dan lingkungan. Minat merupakan suatu
valensi atau sikap, kecenderungan positif atau negatif terhadap kegiatan tertentu.Dapat
dikatakan apabila seseorang tidak memiliki kemampuan yang diperlukan oleh suatu
pekerjaan tertentu, atau tidak begitu berminat, maka sulit dipercaya bahwa prestasinya akan
tinggi. Sebaliknya , bila sesecorang bekerja pada pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan,
inat dan kepribadiannya dapat diharapkan prestasinya akan meningkat.
Kejelasan dan penerimaan atas peran seorang pekerja, yang merupakan taraf pengertian dan
penerimaan seseorang individu atas tugas yang dibebankan padanya.Makin jelas pengertian
pekerja mengenai persyaratan dan sasaran pekerjaannya, maka makin banyak energi yang
dapat dikerahkan untuk kegiatan kearah tujuan.
Tingkat motivasi pekerja

Motivasi adalah daya yang mendorong, mengarahkan dan mempertahankan perilaku,

Motivasi terbentuk dari sikap (atfitude) seorang pegawai dalam menghadapi situasi

15
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14

(situdtion) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk

meng

meng

apai tujua organisasi (tujuan kerja)
Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk berusaha
apai prestasi kerja secara maksimal.

Sikap mental yang seorang pegawai harus sikap mental yang siap secara psikofisik (siap

sccara mental, fisik ,tujuan dan situasi).artinya, scorang pegawai harus siap mental, mampu secara

fisik,

meng

kuan

memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai, mampu memanfaatkan dan
iptakan situasi kerja.
Kinerja (prestasi kerja) juga dapat didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan

itas yang dicapai sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Yang dimaksud

dengfn kinerja disini adalah ukuran-ukuran dan perilaian dari perilaku yang aktual ditempat kerja,

dima

appre

suatuy
orgar|

diper

na dimensi kinerja meliputi :

1. Kualitas output

2.Kuantitas output

3.Waktu kerja

4 Kerja sama dengan rekan kerja

Penilaian prestasi dikenal dengan istilah “performance rating, performance

visal personnel assesmant, emplay evaluation, merit rating, effisiency rating, service rating”
Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan salah satu faktor kunci guna mengembangkan

organisasi secara efektif dan efisien. Dengan mengadakan penilaian prestasi kerja berarti suatu

isasi telah memanfaatkan sumber‘daya yang ada dalam organisasi tersebut secara baik. Perlu

hatikan bahwa dalam penilaian kinerja harus dihindarkan adanya suka dan tidak suka dari

penil

i, sehingga obyektivitas penilaian dapat tercapai.Penilaian prestasi kerja adalah suatu proses

penilaian prestasi pegawai yang dilakukan pemimpin perusahaan secara sistematik berdasarkan

peke
, yait

perso

jaan yang ditugaskan kepadanya. Pemimpin perusahaan yang menilai prestasi ketfia pegawai
i atasan pegawai langsung dan atasan tidak langsung . Disamping itu pula , kepala bagian

nalia berhak pula memberikan penilaian prestasi terhadap semua pegawainya sesuai dengan

data yang ada di bagian personalia.

16
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Ruang lingkup pengukura kinerja dirumuskan sebagai berikut:
I Who (siapa ?)

Pertanyaan ini mencakup :

¥ Siapa yang harus dinilai ? Yaitu seluruh tenaga kerja yang ada dalam organisasi dari jabatan
yang tertinggi sampai dengan pegawai jabatan terendah.

" Siapa yang harus menilai? Penilaian kinerja dapat dilakukan oleh atasan langsung dan atasan
tidak langsung.Atau penilai kinerja dapat ditunjuk orang tertentu yang menurut pemimpin
perusahaan memiliki keahlian dalam bidangnya.

2. What (Apa ?)

Apa yang harus dinilai, yaitu
* Object/materi yang dinilai antara lain hasil kerja, kemampuan sikap, kepemimpinan kerja
dan motivasi kerja

dimensi waktu, yaitu kinerja yang dicapai pada saat ini (current performance) dan potensi
yang dapat dikembangkan pada waktu yang akan datang(furure potential )

3 Why ( Mengapa?)

Mengapa penilaian kinerja itu harus dilakukan ? Hal ini untuk:

* Memelihara potensi kerja

* Menentukan kebutuhan pelatihan kerja
* Dasar pengembangan karier

* Dasar promosi jabatan

4. When ( Bilamana ?)

Waktu pelaksanaan penilaian kinerja dapat dilakukan secara formal dan informal
T Penilaian kinerja secara formal dilakukan secara periodik, seperti bulan, kwartal, triwulan,
semester atau setiap tahun,

T penilaian kinerja secara informal dilakukan secara terus menerus dan setiap saat atau setiap

hari kerja

5. Where (Dimana ?)

Penilaian kinerja pegawai dapat dilakukan pada dua alternatif tempat

Y Ditempatkerja (on the job appraisal).Pelaksanaan penilaian kinerja ditempat kerja pegawai
17
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yang bersangkutan, atau di tempat lain yang masih dalam lingkungan organisasinya sendiri

¥ Diluar tempat kerja (off the job appraisal).Pclaksanaan penilaian kincrja dapat dilakukan
diluar organisasi dengan cara meminta bantuan konsultan.
a How (Bagaimana ?)

Benilaian kinerja dapat dilakukan dengan metode rating scale, employee comparison, Management
jr}; Objective (MBQ), assesment centre.

ktor-faktor prestasi kerja :

1 Kualitas kerja :ketepatan, ketelitian,ketrampilan,kebersihan
2 Kuantitas kerja :output perlu diperhatikan juga bukan hanya out put rutin, tciapi juga
seberapa cepat menyelesaikan pekerjaan “extra™
Dapat tidaknya diandalkan. Mengikuti instruksi, inisiatif, hati-hati, kerajinan
4 Sikap: sikap terhadap perusahaan pegawai lain dan pekerjaan serta kerjasama
18
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BAB I1I
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

HL1. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui Gaya kepemimpinan (Leadership Style) yang diterapkan di fakultas-
fakultas di Universitas Airlangga

2. Untuk mengetahui Gaya kepemimpinan(Leadership Style) yang diharapkan oleh para dosen
di fakultas-fakultas di Universitas Airlangga

ITL2. MANFAAT PENELITIAN
Memberikan masukan pada para pemimpin fakultas tentang /leadership style yang
diharapkan dosen di fakultas-fakultas di lingkungan Universitas Airlanngga dan perlunya kesesuaian

antara /eadership style yang diharapkan dengan leadership style yang diterapkan.

19
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BAB IV
METODE PENELLITIAN

DEFINISI OPERASIONAL LEADERSIIP STYLE
Empat alternatif Leadership Style menurut Path -Goal Theory yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

Directive Leadership Style

Membiarkan bawahan tahu apa yang diharapkan dari mereka, menjadwalkan kerja yang
harus dilakukan, dan memberikan bimbingan khusus mengenai bagaimana menyelesaikan
tugas.

Supportive Leadership Style

Bersikap ramah dan menunjukkan kepedulian akan kebutuhan bawahan.

Participative Leadership Style

Berpartisipasi dengan bawahan dan menggunakan saran mereka sebelum mengambil suatu
keputusan

Achievement-oriented Leadership Style

Menetapkan tujuan yang menantang dan mengharapkan bawahan untuk berprestasi pada

tingkat tertinggi mereka.

SUMBER DATA DAN PROSEDUR PENGUMPULAN DATA

Sumber Data

Data penelitian ini bersal dari dua sumber ,yaitu:

Data Primer,yaitu data yang diperoleh langsung dari responden.melalui kuesioner dan
wawancara ,

Data sekunder,yaitu data yang diperoleh melalui studi pustaka denganmempelajari berbagai

tulisan yang berhubungan dengan /eadership style

20
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Prosedur Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap,yaitu:
Mengadakan studi pustaka dengan mempelajari berbagai literatur dan hasil penelitian pihak
lain, membaca dan mengumpulkan jurnal serta laporan-laporan yang dipublikasikan yang
berkaitan dengan leadership style
Mengumpulkan data primer melalui:
a.Kuesioner.yaitu dengan mengirim daftar pertanyaan untuk dijawab oleh responden

b.Wawancara, yakni mengadakan tanya jawab langsung dengan responden

SAMPEL PENELITIAN

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling atau sampel

bersyarat yaitu pemilihan sampel yang ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.Sampel

dalam penelitian ini adalah dosen di fakultas- fakultas di Universitas Airlangga,dengan kriteria telah

menjadi dosen minimal tiga tahun.

I\

TEKNIK ANALISIS

Untuk menganalisis penelitian ini digunakan analisis statistik deskriptif dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1.

™)

!.‘J

Menganalisis Subordinate Contingency Factors yang terdiri dari Locus of
control, Experience dan Perceived Ability dari masing-masing dosen di lingkungan
Universitas Airlangga sehingga diketahui karakteristik individu di setiap fakultas.
Menganalisis jawaban kuestioner tentang leadership style, berdasarkam model
Gordon.Sehingga dapat diketahui persepsi dosen tentang leadership style yang saat ini
diterapkan dan leadership style yang diharapkan.

Berdasarkan Subordinate Contingency factor, Enviromental Contingency factor, Leadership
Style yang diharapkan dosen maka akan dirancang gaya kepemi mpinan yang paling sesuai

di Universitas Airlangga.

21
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BABY
HASIL DAN PEMBATIASAN
V.l KOMPOSISI RESPONDEN

Dari sejumlah kuesioner yang disebar, jumlah kuesioneryang kembali dan memenuhi syarat
untuk diolah adalah sejumlah 42 kuesioner. Sehingga responden dalam penelitian ini adalah 42

orang dosen di Universitas Airlangga dengan komposisi sebagai berikut :

TABEL V.1
KOMPOSISI RESPONDEN
FAKULTAS JUMLAH
RESPONDEN

SASTRA 1
FARMASI 2
MIPA-BIOLOGI 1
MIPA FISIKA 4
MIPA -MATEMATIKA 3
HUKUM 9
FISIP 1
FKM 5
EKONOMI 16

TOTAL 42

Sumber :Lampiran 1

V.2 KARAKTERISTIK SITUASIONAL

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik situasional dosen di Universitas Airlangga

sebagai berikut :
1 DIAGNOSE THE TASK
Persepsi dosen terhadap tugas yang dijalankan adalah bahwa tugasnya tidak terstruktur dan

sering terdapat kedwiartian dalam tujuan yang ditetapkan.
2. DIAGNOSE THE SUBORDINATES'® SKILL AND NEEDS

Para dosen mempersepsikan bahwa pekerjaan sebagai dosen tidak memerfukan skill tertentu

atau skill khusus dan para dosen lebih memilih memenuhi kebutuhannya untuk diterima oleh

lingkungan sosialnya daripada berprestasi maksimal.

22
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ASSESS THE LEADER'S FORMAL AUTHORITY
Dalam menjalankan profesinya sebagai dosen, para dosen mempersepsikan bahwa

ewenangannya dalam menjalankan tugas sangat terbatas.

DIAGNOSE THE WORK GROUP

Para dosen dalam bekerja kelompok lebih berorientasi pada usaha pencapaian kinerja yang

nggi daripada hanya sekedar persahabatan yang kuat.

DIAGNOSE THE ORGANIZATION'S CULTURE

Persepsi para dosen pada budaya organisasi di tempat mercka bekerja adalah budaya yang

erorientasi untuk berprestasi.

73  ANALISIS GAYA KEPEMIMPINAN DEKAN SAAT INI

TABEL 5.2
GAYA KEPEMIMPINAN DEKAN SAAT INI

GAYA FREKUENSI PERSEN
DIRECTIVE 7 16.7
SUPPORTIVE 6 14.3
PARTICIPATIVE 10 23.8
ACHIEVEMENT-ORIENTED 19 452
TOTAL a2 100
Sumber :‘Lampiran 2 ’

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dekan di fakultas responden sebaz,ian

besar (45,2 %) dipersepsikan seba ai achievement - oriented dengan ciri-ciri sebagai berikut:
persep & i &

23
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1. Dekan selalu berusaha menetapkan tujuan yang menantang
D. Dekan selalu berusaha mencari perbaikan-perbaikan untuk mencapai kinetja yang tinggi
3. Dekan selalu mengharapkan bawahannya berprestasi optimal

V.4 ANALISIS GAYA KEPEMIMPINAN DEKAN YANG DIHARAPKAN

TABEL 5.3
GAYA KEPEMIMPINAN DEKAN YANG DIHARAPKAN

GAYA FREKUENSI1 PERSEN
DIRECTIVE 14 333
SUPPORTIVE 8 19.1
PARTICIPATIVE 9 214
ACHIEVEMENT-ORIENTED 11. 26.2
TOTAL 42 100
Sumber :Lampiran 2

Pada tabel 5.3 tampak bahwa para dosen 33,3% mengaharapkan bahwa gaya kepemimpinan
dekan adalah directive , dengan karakteristik sebagai berikut:

1. Dekan seharusnya memperhatikan kebutuhan para dosen dan kesejahteraan para dosen

2. Dekan seharusnya menciptakan suasana bersahabat di lingkungan kerja.

Selain itu 26,2 % dosen mengharapkan gaya kepemimpinan dekan adalah achievement

oriented.

V4 RANCANGAN GAYA KEPEMIMPINAN YANG SESUAI DENGAN
KARAKTERISTIK SITUASIONAL

Karakteristik situasional para dosen di lingkungan universitas Airlangga adalah :
1. Tugas yang dijalankan para dosen dipersepsikan tidak terstruktur dan sering terdapat

kedwiartian dalam tujuan yang ditetapkan.

2. Para dosen mempersepsikan bahwa pekerjaan sebagai dosen tidak memerlukan skill tertentu
24
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atau skill khusus dan para dosen lebih memilih memenuhi kebutuhannya untuk diterima oleh

lingkungan sosialnya daripada berprestasi maksimal.

Lad

Dalam menjalankan profesinya sebagai dosen, para dosen mempersepsikan bahwa

kewenangannya dalam menjalankan tugas sangat terbatas.

4 Para dosen dalam bekerja kelompok lebih berorientasi pada usaha pencapaian kinerja yang

tinggi daripada hanya sekedar persahabatan yang kuat.

3. Persepsi para dosen pada budaya organisasi di tempat mereka bekerja adalah budaya yang
berorientasi umuk berprestasi.

Berdasarkan karakteristik situasional tersebut maka gaya kepemimpinan dekan yang sesuai
alah kombinasi antara gaya kepemimpinan directive dan achievement-oriented yaitu gaya
Ipemimpinan di mana:

I Dekan sclalu memperhatikan kebutuhan para dosen dan kesejahteraan para dosen
Dekan selalu menciptakan suasana bersahabat di lingkungan kerja.
Dekan selalu berusaha menetapkan tujuan yang menantang

Dekan selalu berusaha mencari perbaikan-perbaikan untuk mencapai kinerja yang tinggi

LV, S N V'S S ]

Dekan selalu mengharapkan bawahannya berprestasi optimal

25

LAPORAN PENELITIAN Analisis Leadership Style ... Nuri Herachwati




vl.

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Gaya kepemimpinan dekan di beberapa fakultas yang menjadi obyek penelitian di
Universitas Airlangga sebagian besar (45,2 %) dipersepsikan sebagai achievement - oriented
Para dosen 33,3% mengaharapkan bahwa gaya kepemimpinan dekan adalah directive
Dari karakteristik situasional tersebut maka gaya kepemimpinan dekan yang sesuai adalah

kombinasi antara gaya kepemimpinan directive dan achievement-oriented yaitu gaya

_kepemimpinan dimana:

a Dekan selalu memperhatikan kebutuhan para dosen dan kesejahteraan para dosen

b. Dekan selalu menciptakan suasana bersahabat di lingkungan kerja.

c. Dekan selalu berusaha menetapkan tujuan yang menantang

d. Dekan selalu berusaha mencari perbaikan-perbaikan untuk mencapai kinerja yang
tinggi

e. Dekan selalu mengharapkan bawahannya berprestasi optimal

SARAN

Dari karakteristik situasional tersebut maka gaya kepemimpinan dekan yang sesuai adalah
kombinasi antara gaya kepemimpinan directive dan achievement-oriented . Bagi para dekan
terutama dekan di fakultas yang menjadi. obyek penelitian ini disarankan untuk memilih
lcadership style tersebut karena kesesuaian gaya kepemimpinan akan meningkatkan kinerja
para dosen.

Untuk penclitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan di setiap fakultas karena

karakteristik situasional masing-masing fakultas berbeda.

26
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Responden Yang Terhormat,
Bersama ini kami mohon kesediaan bapak /ibu untuk membantu mengisi kuesioner yang telah

kami siapkan berikut berkaitan dengan gaya kepemimpinan dari Dekan di Fakultas tempat bapak
/ ibu bekerja sebagai dosen.Kerahasiaan jawaban dijamin oleh kode etik penelitian sehingga
bapak/ibu tidak periu menuliskan identitas.

Atas perhatian dan bantuan saudara,kami ucapkan terima kasih.

Homat kami

PENELITI

Baglan | :Penilaian (kenyataan) terhadap gaya kepemimpinan Dekan saat ini

Untuk pemyataan-pemyataan berikut ini,berikanlah tanggapan bapak fibu dengan memberi tanda silang
( X ) pada kotak (A / B/ C/ D) yang paling mewakili penllalan {konyataan)gaya kepemimpinan Dekan
papak /ibu saat ini.

.

1 ~~ Karakteristik gaya kepemimpinan dekan fakultas ini saat ini adalah :

A 1. Pimpinan saya sangat memperhatikan kebutuhan saya dan
' [ ~ kesejahteraan saya
" v]f w2 Pimpinan saya selalu berusaha menciptakan suasana bersahabat dalam
' ! lingkungan kerja saya
B 1. Pimpinan saya memberitahukan pada saya apa yang diharapkan dari
saya
2. Membimbing saya tentang bagaimana cara saya menyelesaikan tugas-
tugas saya
3. Pimpinan saya sangat disiplin terhadap jadwal kerja
Cc 1. Pimpinan saya sering berkonsultasi dengan bawahannya sebelum
mengambil keputusan
2. Pimpinan saya mendengarkan opini dan saran dari bawahan
D 1. Pimpinan saya selalu berusaha menetapkan tujuan-tujuan yang
" menantang
\\“‘ 2. Pimpinan saya selalu berusaha mencari perbaikan-perbaikan untuk
mencapai kinerja yang tinggi
3. Piinpinan saya selalu mengharapkan bawahan berprestasi optimal
Bagiaa ll A :Harapan terhadap gaya kepemimpinan Dekan
1. Harapan saya seorang dekan mempunyai karakteristik . gaya kepemimpinan :
A 1. Pimpinan saya sangat memperhatikan kebutuhan saya dan
kesejahteraan saya
2. Pimpinan saya selalu berusaha menclptakan suasana bersahabat dalam
lingkungan kerja saya
- B 1. Pimpinan saya memberitahukan pada saya apa yang diharapkan dari
saya
2. Membimbing saya tentang bagaimana cara saya menyelesaikan tugas-
tugas saya
3. Pimpinan saya sangat disiplin terhadap jadwal kerja
C 1. Pimpinan saya sering berkonsultasi dengan bawahannya sebelum
mengambil keputusan
2. Pimpinan saya mendengarkan opini dan sarari dari bawahan
D 1.: Pimpinan saya ‘selalu berusaha menetapkan tujuan-tujuan yang
menantang
2. - Pimpinan saya selalu berusaha mencari perbalkan-perbaikan untuk
mencapal kinerja yang tinggi
3. Pimpinan saya selalu mengharapkan bawahan berprestasl ‘optimal
LAFURAN FENELTTTAN Fﬂldllblb Leauelrsiny otyic ... ‘ urt l 'CIGUII vau
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gian Il :Karakteristik situasional

Tugas / pekerjaan saya .
a. terstruktur
b. tidak terstruktur

Tujuan yang ingin dicapai dalam pekerjaan/ tugas saya :
a. sangat jelas
b. terdapat kedwiartian dalam tujuan

Tugas/pekerjaan saya :
a. memerlukan skill tertentu
b. tidak memerlukan skill tertentu

Yang paling saya utamaka adalah pemenuhan kebutuhan untuk :
a. berprestasi maksimal
b. diterima lingkungan ( sosial)

Kewenangan saya dalam menjalankan tugas:
a. cukup luas
b. terbatas

Dalam bekerja kelompok ,selalu berorientasi pada :
a. jaringan sosial (persahabatan ) yang kuat
b. pencapaian kinerja yang tinggi

Budaya organisasi ditempat saya bekerja

a. Mendorong ikut berpartisipasi
b. Berorientasi pada pencapaian prestasi
F[’ﬂ'.i;&n SRR
ol nnint
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